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PENGKAJIAN EFTIKASI VAKSIN INFECTIOUS CORYZA DI LAPANGAN :
STATUS KEKEBALAN AYAM LAYER PASCA VAKSINASI
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$3alai Besar Poagyjise Mute das Sertiflkasi Gbat Hewan, Gunsng Sindor Boger 16540

ABSTRAK

Siatus kokebafan ayam layer vang divaksinas) coryza tolab dikad di Dalss Besa: Peeguiian Mun: dan Serdtikasi (bal Howan (BREME0H)
pada thun 2009, Total sampel schanyzk 600 senim telah dismbil dart Proping Jawa Burad, Tiwa Tengerh, DT Yorrakaita, Jaws Timur, Banten dzn
Lampung itk mengetahd sttus kekebalan ayam yany telah divaksinas corvza. Tiasil ponspiian mengganakon LI Masmegnfuinetion fehibtion
¢HI, menunjskhan sampe] yang mempumyai b aatibody pratekel (o 107 werbadap Saenaphify paragollinarmem seolpe 4 an {" berlucat-tuput
wainz Taws Tengah {1049% dan 7%, Banten (999 dan 35%), lwa Barat (40 Gan 4906, Tawea Tinur (547 dan S0%2), T ampung {78 % dan Hl%),
dan [ Yogyakarta (43% d 46%) Hasil ini menunjukkan hahwa progsam vaksinasi yane dilakukan di lansauan dapat meaingkatkan stirs
kekebalan ayam wrhadap Hacmaphilng purggalline um seratipe A, dan belumn optimal wibadap Horemaohilns porapatiivarum serotipe O
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ABSTRACT

Terrane srats in ehicken vaceinated b conea in Induaesia was studied st Natonal Votsrinary Drug Assay Laboratnry (WVERAL} it 20H9.
The samples totaliy 600 ser wers caticaeed from West Jeva, Central Java. D Yogyakares, Tiast Java, Banten and Lampung Provines e determine
thie immitae 2Ts of chickens Buve been vacoinated corvea. The tost rosults using Maemuziitination mhihinien (1) Test, showiny samples that
have a protective antibady e (o 10) agains fF purupafineruem serotype Aoand U Central Jeva [100% and 5%, Banien {95 and 35%0), Wosl
Tava {98240 and 49%4), East Java (54% and 50%:), T ampury (V8% and 60%2), and T3 Yooryakaa (830 and 4605} espocrively. 1 hese results show
thit vasr inution programs carcied ont in the field can bnprove the immose sleus of chiciens againgt H. paragadiinarum suotype A, snd is not

opiimzl against B, paragetisneeue serolype O
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PENDAHIULUAN

Infectious {orpza merupakan peayakit saluran
pernafasan bagian atas pada ayam yang bersifar  akut
yvang dischbabkan oleh bakteri dvibacrorinm
perayilingrum, sebelumnya dikenal sebapal Haemaphilus
paragallinarum (5). Penyakit ini wnumnya ditandis gejala
klinis adanya shsudat dari hidung, pembenghakan pads
muka. lakrimasi., anorcksia, dan diarc, sinusitis,
conjungtivins, penuriman berat badan dan produk s telur
merurun {10-40%) (4,50

Penvakit ini ureumnya menyerang ayam Semia
nrour, termasuk ayam kampung. Penyakit il biasanya
bersifat akut dan kadang-kadang barjalap kronis dengan
masa inkubasi 1-3 hari dengan angka kematian rendah
dan anrka kesakitan tinggi (5). Namun demiloan, adanya
komplikasi dengan penvakit lain seperti Fowl Pax.
Infectious Branvhitis, Infeksius Laringotracheitis, Now
Castle Disease, Mvroplasma gallisepticum, dan
pastenrellosis dapat menyebabkan kenaikan mortalitas
pada ayam (1(h5).

4 Iadonesia, pemyakit im pertama kak difaporkan
cleh Balai Besar penelitian Veteriner {Bhalitvet) tahun
1930, dan pada tahun 1975 Bbalitvet telah berhasii
mengisolasi dan mengidentifikasi kaman Haemophilus

parageallinarum penyebab Infectious Cenpoa (Snot) pada
ayarn {73, 1Jari hasil surval dan penelitian di Indonesia
telah ditemukan Huemophifus paragaiiingrunt serotipe
A, Bodan O (9, 13,

Penvakil fafeorions (erpoa dapat dicegab dengan
program vaksinasi, Pada amummnya vaksinasi pada ayais
petelur dan pembibitan ditakukan sebanyak 2 kali yatue
pada umur $-9 minggy dan wlanganaya dilakukan pads
wmur (2-18 minggu, dengan meng gunakan vaksin inaktif
Bivglent serotipe A dan €, dan srovalert serofipe A, B dan
" {7). Meskipun sudah banyak vaksin komersial yang
beredsr dan vaksinasi telah dieerapkan, tetapi kasus
Infectivus oryza & lapangan masih kerap terjadi terutama
paca masa perabahan musim penghugan (23

Pengujian serolois untuk mendiagnosa fafection
Corysg vang paling baik saat ini dengan metede
Hacmaghuaination Inhipition (HI) Test, Ayam vaksinasi
dengan titer antibodi minimat 5 unit dapat menimbuelkar
kekebalan techadap pemvakit Jafeetions ¢ orza, sedangkan
rentany waktu kekebalap vaksinast Infecrious (oryza
dapat memberikan kekebalan pada ayam sampai @ bulan
pasca vaksinast (3). Tujuan pengkajian ini vaity watk
memantan ¢fikast vaksin coryza pada ayam dengan cara
mengkaji status kekebalan ayam yang telah divaksinas)
Infactious Coryza di 6 Propinsi di Indonesia,
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MATER] DAN METODE

Lampel serum -

serm diambil dar ayam yang pemah divaksinast
Difortious Coryza, Vang diperoleh dari peternakan ayam
larver dari 6 prenvinsi yaile Jawa [sprae, Jawa Temgab, 1M
Yomyakarta, Jawa Tinur, Panten dan Lanpung. Dan
masing-masing lokasi diperobel 160 samped, Pengarmbilan

sampel dilakukan pada bulas Maret - Mei M1

Huemaglutination Jnhibiven (R1) Tost

Sampel diuf: secara serologls dengan niengrunakan
flaemaplutination Inhikition (M) Test lerhadap
Hamophilis paragifingeim seretipt & dan L, Interpretast
bsil dilakukan berdasarkan acuan Farmabope Obat Hewan
[ndomesia yaifl ayam mwempuayai kekebalan terhadap
coryza jika mompunyal Lter antibiedi tidak kurang darl
L5

Tempat Fengujian

Pengujian dilzkukan di laboratosivm Limit Vi
Rakteriologi Balai Besar Pengujian AMum dan Sertitikasi
O Hewean.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Fiasil aji serologl dari 600 serum yang diperoteh
dari Propimsi Jawa Barat. fawa Yengah, DI Yogyakarta,
Tawa Tivmr, Baren dan Lampung; dapat dilihat pada Takel
{. Sampel vang proteiti( adalah sampel yang menunjukkan

tiser antibodi » 10, sedanpkan sampe, yany tidak protekiil

menunjukkan tiler antibodi © 14 {1%. Pada pengujian HI
test menurjuikkan bahwa persentase 1CTHAETE saznpel vang
melnpunyai tter amtibod: lehib dari 10 ¢protektif) terhadap
H. puragallinarum seTalipe A vaity Jawa Tengah sehesur
100, diikurd Banten (99° o}, Juwa Barat {URT Y Jawn
Timur (£4° ), Lamgune (734 :) dan 0 Yamvakasta [(33%4).
Seomentara itn, perseniase tertingai sampel yang
memputivai titer antibodi iebih dari 14 wnit (proteknf)
terhadap T1 paragallinarim Seroupe ¢ yaitn Lampung
sehisar 60F s ditkuti Jawa Tengah {57%), Jawa Timur
(50°,}, Jawa Barat (4993, [ Yogvakarta {46%) dan
Ranten §35% ),

Tahel 1. Hasil titer antihodi pada ayam vang divaksinasi
Corysa

W Mgl Tummiah | H. porogaliicee e 5 o cogatlinor 4

Propinsi  Sampel serutips A serwlips L
Frotckul  won  Prasektil Moa
Pkl proqcitil

1 Javea tengab 164 [k 0 e 43
2 Banpen L0 99 1 35 05
5 sawa Barin 100 H 2 44 il
4 Jawa Timue 1 Rd 1% S0 =t
5 lampung Qs ] 2 [£1] 40
& I woryakerid 1 (K 43 57 44 S

Deagrap demnikian, erdasarkan Tahel ersetna diagas,
persensage dieT antimedi terhadup A poragaliimeram
scrotipe A lebib tinggi (febih protektit) divandingkan
denpan Liser antibodi A poragellinarmn serotipe O, Peagan
dJemnikian, vaksinasi vang dilakukan di lapangan dapat
meningkakan kekebalan ayam weriadap H, pergafiinarnn
serutipe A, tetpi belum vptimal teshadap £ paragullinanin
serotipe . Sampet yang protclkuf terbadap /L Do
dapat dilibat pada Ciambar .

Adanya perbrdaan tiagkat kekehalan terhadap
coryra dengan seretipe vang perheda memungkinka
masily sering mupculuya kasus corysd di fapangur, hal
ini karena tidals adarya proecksi silang aniar SETOTIpG vang
terdapat dalam vaksin. Hal tersehut sesual dengan
pumyatazn Blackall (1993) balrwa ayam yang divaksnasi
Gesan vaksin beris] suln serotipe hastya akea merrproteks
dari seranpan bakicrl yang homaolog dongal seratype
rersebut. Namun dennkian, meskipaa aniat serotipe tidak
hisa saling proteksi silang, akan tetapd protchsi silang
dapat terjadi aniar subtipe daiarm HAs N E-Masilg SCTOlpe.

I paragaflinari dibagi mergad) 5 SETOFTOUR yaifn
A B dan € (A} Masing-masing serogriup terselut dibaws
mcnjadi sembilan subtips yailn A-1, A-2, A-3, AL
B-1, (-5, -2, C-3 dan O3, Vaksin yamo beris subsipe
A-| akan memberi prodeksi werhadag paparan bakter
subtipe A2, A-3 dan A-4. 01 petragallinarum MEnurt
Page { 1962) diklasiikasikan menjadi tiga serotips yaitn
A, B dan €. Vaksin yang berisl serotipe A tidak Disa
momprotelsi paparan bakteri serofipe £ Sornenard 10,
serotipe B harryva mmerniliki proteksi stlang sehagian eorhadap
serotipe B laimaya [0,
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(zamhar Jumlzah sawapel protektif terhadap
H. puragalfiparam

Fakror lain penyebab masih muncuinya kasus coTyZa
di lapangan karena serotipe vaksin yang diunakan tidak
hemolog atau tidak sssugi dengan hakteri yang ada di
japanpzn sehingga tidak menimbulkan kekebalan pada
ayam seperti yang diinginkan. Prnggunaan jenis vaksin
antara coryza bivalent bucterin {vaksin mengandony
serotipe A dar () dan frivalcrs hacterin {scTotipe A, B
dan (') juga memiliki perbedasn level proteksi terhadap
serangan coryza. Trivalemt bacterin akap mempunyal

-



tirgkar protehsi lebih tingai ditundingkan dengan Biverlond
Fepeterrirs (20,

Titer antibosdi yang dihasilan pada eyam jugu dapat
dinengarshi oich faktor urmar dan duva taban tubh 1rasin-
fnasing ayam tersebur, Avam yang sudab e divaksinasi
akan mompunival tingkat kekebalan yang berbeda atan
torjadi penunman jika dibandingkan dengan ayam yang
hary divaksin.

Manajemen pemcliharaan yvang kurang memper-
hatikan uspek sanitasi dan hosekuriti vang huik seperi
tingkat kepadstan populus, samna air nimum dan sehagainya
jgza bisa mermicu tetjadinya kegagalan progrum waksinasi,
karena hal wersebut dapat menvebabluan dava tahan wbub
avarn mekemeh, sehingga ayam tidak mampll merespen
timhulnya antibedi. Hal wesebut dapat menyehabkan
mancrlnya penyakit infeksi schunder. sepeitl komplikasi
dengan ¢ elihavilfosis atau Mycaplasmests vang, slapal
miemperprarail komdiad ayam tersebut.

Beherapa selusi vaag mungkin dapas diteraphkan
adalah herus menssunakan vaksin vanp sesuat dengan
serotipe agen petryehub kasus di lapanyan sefta menjafs
dan menerapkan mancjemen pemeliharaan yang baik
detgan memperhatkan aspek sanitasi dan biosckurit
yeng baik poia

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari uratan diates dapas disimpulkan bahea program
vaksinast vans dilakakan di lapangsn dapat meningkatian
seatus kokebalan ayam tethadup f1 poragediinarum seratpe
A, chan behm optinal terbadap F pargetiinares serolmpe
(', Banyak fakior vang menyvehabkun tter antibodi tidzk
rmenuniukkan tingkat kekebatan vang oplimal, dizntara:ya
dimunekinkan karena moster yeed vaksin yang digunakas
tidak hommolor denpan kuman bakrer yvang ada di lapangan
dan tidak terdapat proteksi silang antar serotipe dalam
vaksin dengan kumaa di lapangan. Dengan demikian 2gar
program vuksinasi dapat mencapal hasil vang optimal
diperlukan adanya pengkajian lelib lanjut unink
mengetahui subtipe B paragallinerum ying ada &
lupangan schiggea dapat dipergunakan sebagal mesler
seed vaksin yang sesuai.
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